IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Singkat Kabupaten Pesawaran

Kabupaten Pesawaran terbentuk melalui proses dan tahapan yang cukup panjang,
diawali dari aspirasi masyarakat, kemudian kajian kelayakan, pertimbangan
kelangsungan hidup kabupaten induk dan kabupaten pemekaran. Persyaratan
administrasi, teknis dan fisik akhirnya dinyatakan layak untuk dikembangkan
menjadi  kabupaten tersendiri. Legalitas berdirinya Kabupaten Pesawaran
dituangkan dalam Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2007 yang secara yuridis
formal wilayah Kabupaten Peasawaran terdiri dari 7 (tujuh) kecamatan, yaitu
Tegineneng, Negeri Katon, Gedong Tataan, Way Lima, Kedondong, Padang
Cermin dan Punduh Pidada. Terbagi atas 130 desa dengan ibukotanya di
Kecamatan Gedong Tataan. Kabupaten Pesawaran memiliki luas wilayah *

2.243,51 km2.

Aspirasi keinginan berdirinya Kabupaten Pesawaran telah ada sejak tahun 1967,
terutama masyarakat yang berdomisili di wilayah belahan barat Kabupaten
Lampung Selatan. Kehendak untuk menjadikan wilayah otonom muncul kembali
sejak bergulirnya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999, yang memberi peluang

pemekaran pemerintahan daerah dalam rangka mendekatkan rentang kendali
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pemerintahan terhadap masyarakat dalam pelayanan publik untuk peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

Sebagai gambaran bahwa letak geografis wilayah Kabupaten Lampung Selatan
diputus oleh wilayah Kota Bandar Lampung, rentang kendalinya begitu jauh.
Rentang kendali dengan jarak tempuh rata-rata dari 7 (tujuh) kecamatan yang ada
di wilayah Pesawaran ke Kalianda Ibu Kota Lampung Selatan adalah 97 Km,
dengan waktu tempuh 2 (dua) jam. Sementara setelah pemekaran jarak tempuh ke
Gedong Tataan sebagai Ibu Kota Kabupaten Pesawaran hanya 28 Km, dengan

waktu tempuh 30 menit.

Adapun kondisi Kabupaten Peasawaran saat sekarang jika dilihat dari aspek
teknis, 7 (tujuh) indikator hasil observasi team teknis DPOD Departemen Dalam
Negeri RI Tahun 2007 sebagai berikut:
1. Kemapuan Ekonomi
PDRB perkapita Kabupaten Pesawaran pada tahun2005 ke atas Harga
Berlaku sebesar Rp 2.057.779.000 dan PDRB perkapita atas Harga
Konstan sebesar RP 1.454.834.000 sedangkan laju pertumbuhan ekonomi
rata-rata selama 5 (lima) tahun terakhir sebesar 4,20%.
2. Potensi Daerah
Berbagai potensi yang dapat mendukung aktivitas perekonomian dan
pembangunan Kabupaten Pesawaran, baik sarana dan prasarana fisik
pendukung, infrastruktur maupun fasilitas penunjang lainnya, yang
tersebar di 7 (tujuh) kecamatan, sebagai berikut:
a. Perbankan 6 (enam) unit, bukan bank 80 unit, kelompok pertokoan

berjumlah 1.827 unit.
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b. Fasilitas perdagangan berupa pasar sebanyak 23.

c. Fasilitas pendidikan terdiri dari: 310 unit SD, 41 unit SMP, dan 17 unit
SMA.

d. Fasilitas kesehatan 40 unit dan tenaga medis sebanyak 193 orang.

e. Jumlah rumah tangga sebanyak 84.407 rumah tangga.

f.  Pemilik kendaraan roda empat sebanyak 690 orang.

g. Jumlah pelanggan telepon sebanyak 3.111 pelanggan, listrik sebanyak
43.644 pelanggan, sedangkan jumlah kantor pos sebanyak 6 unit.

h. Industri pariwisata, berupa hotel sebanyak 20 unit, rumah
makan/restoran sebanyak 190 unit dan objek wisata 53 tempat.

i. Panjang jalan yang menghubungkan wilayah 7 (tujuh) kecamatan
adalah 1.007 Km, jarak rata-rata ke pusat pemerintahan adalah 28 Km,
dengan waktu tempuh 30 menit.

J- Jumlah pekerja berpendidikan minimal SMA sebanyak 95.683 orang,
sedangkan jumlah pencari kerja sebesar 8.056 orang, total jumlah
pekerja adalah 159.477 orang.

k. Jumlah penduduk yang bekerja sebagai PNS adalah 3.428 orang.

I. Jumlah gedung pemerintahan yang sudah ada sebanyak 385 unit,

dengan lahan seluas 107,7 Ha.

B. Batas Wilayah Kabupaten Pesawaran

Kabupaten Pesawaran mempunyai batas-batas wilayah:
a. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Kalirejo, Kecamatan
Bangunrejo, Kecamatan Bumiratu Nuban dan Kecamatan Trimurjo
Lampung Tengah.
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b. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Natar Lampung Selatan,
Kecamatan Kemiling dan Kecamatan Teluk Betung Barat Kota Bandar
Lampung.

c. Sebelah selatan berbatasan dengan teluk lampung, Kecamatan
Kelumbayan dan Kecamatan Cukuh Balak Kabupaten Tanggamus.

d. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Pardasuka, Kecamatan
Ambarawa, Kecamatan Gadingrejo dan Kecamatan Sukoharjo Kabupaten
Tanggamus.

C. Penduduk

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Pesawaran tahun 2009,
penduduk Kabupaten Pesawaran menurut hasil proyeksi pada tahun 2008
berjumlah 420.014 jiwa yang tercatat pada 100.074 rumah tangga, terdiri dari

218.408 penduduk laki-laki dan 201.606 penduduk perempuan.

D. Keluarga Berencana

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Pesawaran tahun 2009,
jumlah keluarga prasejahtera pada tahun 2008 sebesar 45.220 kepala keluarga
(KK), sejahtera | sebesar 19.703 KK, sejahtera Il sebesar 19.041 KK, sejahtera Ill
sebesar 14.952 KK, dan sejahtera Il plus sebesar 1.168 KK. Pogram Keluarga
Berencana (KB) di Kabupaten Pesawaran pada tahun 2008 dapat dinilai cukup
berhasil. Ini dibuktikan dengan meningkatnya jumlah akseptor aktif yang
umumnya memilih suntik sebagai alat untuk kontrasepsi. Jumlah akseptor KB

baru di Kabupaten Pesawaran pada tahun 2008 mencapai 17.651 orang.

E. Tenaga Kerja

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Pesawaran tahun 2009,

jumlah PNS pada daerah otonom Kabupaten Pesawaran pada tahun 2008 sebesar
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4.276 orang. Tingkat pendidikan para PNS minimal SMA sebanyak 319 orang

dan yang merupakan lulusan SD atau SMP hanya 11 orang.

F. Gambaran Umum Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

et EE
LENGKAPI DO

Dengan Kartu Kel|
Satu Orang Cukuyl
Memilikileh

Dinas  Kependudukan
dan Pencatatan Sipil
(Disdukcapil) Kabupa-
ten Pesawaran adalah
salah satu dinas yang
terletak di Desa Bagelen
Kecamatan Gedong Ta-

taan Kabupaten Pesa-

waran Provinsi Lampung. Adapun kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan

Sipil Kabupaten Pesawaran masih mengontrak perumahan penduduk di Desa

Bagelen Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung

seperti yang tampak pada gambar di atas.

Berdasarkan Peraturan Bupati (Perbup) Pesawaran Nomor 35 Tahun 2009

Tentang Uraian Tugas Jabatan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Kabupaten Pesawaran, struktur organisasi dinas ini terdiri dari :

1. Kepala Dinas
2. Sekretaris Dinas membawabhi :
a. Kepala Sub Bagian Perencanaan

b. Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
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c. Kepala Sub Bagian Keuangan

3. Kepala Bidang Kependudukan, membawahi:

a. Kedan pala Pendaftaran

b. Kepala Seksi Mutasi Data dan Pelaporan

c. Kepala Seksi Proyeksi dan Perekembangan Penduduk

4. Kepala Bidang Administrasi Kependudukan, membawahi:
a. Kepala Seksi Pengolahan Data dan Informasi

b. Kepala Seksi Penyuluhan Penduduk

c. Kepala Seksi Dokumentasi dan Evaluasi

5. Kepala Bidang Pencatatan Sipil, membawabhi:

a. Kepala Seksi Kelahiran dan Kematian

b. Kepala Seksi Pengakuan Pengesahan dan Pengangkatan Anak
c. Kepala Seksi Perkawinan dan Perceraian

6. Unit Pelaksana Teknis Dinas

7. Kelompok Jabatan Fungsional

G. Proses Pelayanan Publik

Untuk memberikan pelayanan pembuatan Kartu Tanda Penduduk (KTP), dinas ini
buka pada hari Senin sampai Jumat. Mulai dari pukul 07.15 WIB sampai pukul
15.30 WIB. Hal itu diperoleh dari wawancara penulis dengan Bapak Masykur
Hasan tanggal 8 Februari 2010 Pukul 10.00 WB mengatakan:
“untuk memberikan pelayanan prima kepada masyarakat, yaitu pelayanan
yang menyenangkan masyarakat, cepat dan dengan biaya sewajarnya perlu
adanya komitmen dari aparat pemerintah. Untuk mewujudkan itu semua,

aparatur di dinas ini wajib masuk kerja dari Hari Senin sampai dengan
Hari Jumat, dari Pukul 07.15 WIB sampai dengan Pukul 15.30 WIB”.
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H. Prosedur dan Tata Cara Mengurus KTP

Adapun persyaratan membuat Kartu Tanda Penduduk (KTP) baru sebagai berikut:
1. Surat pengantar dari RT/RW
2. Kartu keluarga
3. Pas photo ukuran 2x3 sebanyak 2 lembar

Dengan tampak wajah meliputi 70 % bidang photo dengan latar belakang warna

merah untuk kelahiran tahun ganjil dan warna biru untuk tahun kelahiran genap.

Adapun persyaratan perpanjangan Kartu Tanda Penduduk (KTP) sebagai berikut:
1. Surat pengantar dari RT/RW
2. Kartu keluarga
3. KTP yang masih berlaku
4. Pas photo ukuran 2 x 3 sebanyak 2 lembar
Adapun persyaratan perbaikan KTP yang rusak atau hilang sebagai berikut:
1. Surat pengantar RT/RW
2. Kartu keluarga
3. KTP yang rusak
4. Surat keterangan kehilangan dari kepolisian bagi yang kehilangan KTP

5. Pas photo ukuran 2 x 3 sebanyak 2 lembar

Kewajiban kecamatan dalam pembuatan KTP sebagai berikut:
1. Menerima dan meniliti berkas permohonan KTP yang diterima dari desa
atau kelurahan.
2. Melakukan perekaman data sesuai formulir.

3. Mengarsipkan berkas permohonan KTP
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4. Melakukan pengiriman data dalam bentuk file komputer ke kabupaten

melalui sarana internet.

5. Menerima dan meniliti kelengkapan persyaratan.

Kewajiban Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil dalam pembuatan KTP

sebagai berikut:

1. Melakukan proses penerimaan hasil rekaman data kecamatan.

2. Melakukan verifikasi data ke Bank Data Keendudukan.

3. Melakukan proses penerbitan KTP.

I. Keadaan Sumber Daya Manusia (SDM)

Kondisi Sumber Daya Manusia (SDM) yang bersetatus Pegawai Negeri Sipil

(PNS) pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupeten Pesawaran

mayoritas berpendidikan Sarjana (S 1) dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3. Keadaan Pegawai Negeri Sipil

NAMA JABATAN PENDIDIKAN
Amrullah, S. Sos Kepala Dinas Sarjana
Drs. Masykur Hasan Sekretaris Dinas Sarjana
Abaston, S.E Kabid Kependudukan Sarjana
Syarif Ismail, S. P Kabid Administrasi Kependudukan Sarjana
Nurlela, S. Sos Kabid Pencatatan Sipil Sarjana
Drs. Junaidi Kasi Kelahiran dan Kematian Sarjana
Zulkifli, B.A Kasi Pendaftaran Sarjana
Baharuddin, S. Sos Kasubag Keuangan Sarjana
Mirseptowi, S.IP Kasi Perkawinan dan Kematian Sarjana
Kaswini, S.IP Kasi Proyeksi Data dan Perkembangan Sarjana
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Burhanuddin, S.P Kasi Penyuluhan Kependudukan Sarjana
Rosidah, S.Sos Kasi Mutasi Data dan Pelaporan Sarjana
Mursalin, A.Md Kasi Pengakuan Pengesahan dan Diploma
Pengangkatan Anak

Erlena, S.E Kasubag Umum Kepegawaian Sarjana
Tri Indyastuti, S.E Kasi Dokumentasi dan Evaluasi Sarjana
Incik Firmansyah, S.E Kasubag Perencanaan Sarjana
Neni Puryanti Kasi Pengolahan Data dan Informasi SMA
Yuda Auli, S.Kom Staf Sarjana
Johanes C, S.E Staf Sarjana
Tejo,S.Kom Staf Sarjana
Titin P, S.Kom Staf Sarjana
Leni Meliza, S.E Staf Sarjana

Sumber: Arsip Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Pesawaran 2010

Sedangkan kondisi Sumber Daya Manusia (SDM) Non Pegawai Negeri Sipil pada
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pesawaran (PNS)

berjumlah 38 orang.

J. Fasilitas di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Adapun fasilitas Fasilitas-fasilitas yang mendukung dalam proses pelayanan

publik sebagai berikut:
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Tabel 4. Perlengkapan Administrasi

Jenis Perlengkapan | Jumlah
Komputer 14
Meja Kantor 40
Mesin Scan 1
Mesin Press 1
Kursi 70
Mesin Genset 2
Mesin Ketik 3
Printer 4

Jumlah 135

Sumber: Arsip Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Pesawaran tahun 2010
Adapun ruangan yang ada pada Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Pesawaran sebagai berikut:

Tabel 5. Ruangan

Jenis Ruangan Jumlah
Ruang Tunggu 1
Ruang Kepala Dinas
Ruang Sekretaris Dinas dan Tata Usaha
Ruang Kepala Bidang Kependudukan
Ruang Kepala Administrasi Kependudukan
Ruang Kepala Bidang Pencatatan Sipil
Ruang Operator KTP
Ruang Operator Pencatatan Sipil
Jumlah 8
Sumber: Arsip Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Pesawaran tahun 2010

R S Y TN IS S N Y

K. Profil Kecamatan Gedong Tataan

Kecamatan Gedong Tataan adalah Ibu Kota dari Kabupaten Pesawaran Provinsi
Lampung. Kecamatan mempunyai 19 desa, yaitu: Bagelen, Bernung, Bogorejo,
Cipadang, Gedong Tataan, Kebagusan, Kurungan Nyawa, Negeri Sakti, Padang
Ratu, Pampangan, Sukaraja, Sungai Langka, Way Layap, Wiyono, Taman Sari,

Karang Anyar, Suka Banjar, Sukadadi dan Kutoarjo.
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L. Profil Kecamatan Tegineneng

Kecamatan Tegineneng beribukota di Tegineneng. Kecamatan Tegineneng
mempunyai 15 desa, yaitu: Batang Hari Ogan, Bumi Agung, Gedung Gumanti,
Gerning, Kejadian, Kota Agung, Kresno Widodo, Margo Mulyo, Margo Rejo,
Panca Bakti, Rejo Agung, Sinar Jati, Tri Mulyo, Gunung Sugih Baru dan Negara

Ratu Wates.



